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Abstrak 
Penelitian ini mengkonseptualisasi kualitas pengungkapan stakeholder dalam laporan terintegrasi di Afrika 
Selatan dan Indonesia. Hasil studi menunjukkan bahwa praktik di Afrika lebih unggul karena menggunakan 
pendekatan analitis dan terukur dalam menilai kualitas hubungan stakeholder, serta mengaitkan kebutuhan 
stakeholder dengan isu material, risiko, dan strategi perusahaan. Sebaliknya, pengungkapan di Indonesia 
masih bersifat deskriptif dan berbasis kepatuhan, tanpa evaluasi kualitas hubungan maupun integrasi 
strategis. Oleh karena itu, diperlukan transformasi menuju pendekatan berbasis integrated thinking melalui 
penguatan pengukuran, analisis, dan keterkaitan informasi agar meningkatkan kualitas laporan dan 
mendukung penciptaan nilai jangka panjang  
 
Kata kunci: Kebutuhan pemangku kepentingan, Keterlibatan pemangku kepentingan, Kualitas hubungan, 
Laporan terintegrasi  

Abstract 
This research conceptualizes the quality of stakeholder disclosure in integrated reports in South Africa and 
Indonesia. The result showed that practices in Africa are superior because they use an analytical and 
measurable approach in assessing the quality of stakeholder relationships, as well as linking stakeholder needs 
with material issues, risks, and company strategies. In contrast, disclosure in Indonesia is still descriptive and 
compliance-based, without evaluation of relationship quality or strategic integration. Therefore, a 
transformation towards an integrated thinking-based approach is needed through strengthening 
measurement, analysis, and information connectivity to improve report quality and support long-term value 
creation.  
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PENDAHULUAN 
Meningkatnya kompleksitas lingkungan bisnis telah mendorong perusahaan untuk tidak 

lagi hanya berfokus pada pemegang saham (shareholders), tetapi juga memperhatikan 
kepentingan berbagai pemangku kepentingan (stakeholders). Globalisasi, tekanan  regulasi, isu 
keberlanjutan, serta meningkatnya kesadaran publik terhadap aspek lingkungan dan sosial telah 
menyebabkan stakeholder memiliki ekspektasi yang lebih tinggi terhadap transparansi dan 
akuntabilitas perusahaan. Selain itu, berbagai kasus konflik antara perusahaan dan stakeholder, 
seperti protes masyarakat, isu lingkungan, dan ketidakpuasan konsumen, menunjukkan bahwa 
kegagalan dalam mengelola hubungan dengan stakeholder dapat menimbulkan risiko (Revija, 
2014). Fenomena tersebut juga diperkuat dengan meningkatkan kebutuhan investor terhadap 
informasi non-keuangan yang relevan dalam pengambilan keputusan. Investor tidak hanya 
mempertimbangkan kinerja finansial, tetapi juga bagaimana perusahaan mengelola hubungan 
dengan stakeholder sebagai bagian dari penciptaan nilai jangka panjang. Dalam konteks ini, 
keterbatasan laporan keuangan dalam menjelaskan aspek tersebut mendorong munculnya 
integrated reporting sebagai pendekatan yang lebih komprehensif. Sejalan dengan fenomena 
tersebut, International Integrated Reporting Council (2021) menegaskan bahwa perusahaan 
wajib menjelaskan the nature and quality of relationship with key stakeholders artinya kualitas 
hubungan dengan pemangku kepentingan bagian dari pelaporan jangka panjang. Keterlibatan 
aktif dengan stakeholder dapat membangun social dan political capital yang mengurangi konflik 
dan gangguan operasional yang pada akhirnya menurunkan risiko serta meningkatkan 
kepercayaan pasar terhadap nilai perusahaan (Henisz et al., 2011). Selain itu, menurut Haddaway 
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et al. (2017) stakeholder engagement merupakan bentuk strategis yang melibatkan para pihak 
yang memiliki kepentingan untuk memastikan bahwa proses pengambilan keputusan berjalan 
lebih transparan, kredibel, dan relevan. Ia juga menegaskan bahwa keterlibatan stakeholder 
secara aktif dapat meningkatkan legitimasi, transparasi, serta meningkatkan kepercayaan 
eksternal.  

Maniora (2017) menemukan bahwa perusahaan yang menerapkan integrated report 
dengan tingkat stakeholder engagement yang tinggi cenderung memiliki kualitas laporan yang 
lebih baik, terutama dalam hal penyampaian informasi non-keuangan yang mencerminkan nilai 
jangka panjang perusahaan. Keterlibatan yang efektif membantu perusahaan mengidentifikasi isu 
material secara lebih akurat, memperkuat akuntabilitas, serta meningkatkan kepercayaan publik 
terhadap kinerja dan strategi bisnisnya.  

Sebagian besar penelitian mengenai stakeholder engagement dalam integrated reporting 
masih berpusat pada negara yang telah memiliki tingkat adopsi pelaporan yang tinggi dan sistem 
pelaporan yang relatif matang. Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman mengenai konsep dan 
praktik stakeholder engagement masih terbatas ketika diterapkan pada konteks negara yang 
belum mewajibkan integrated report, seperti Indonesia. Dalam praktiknya, pengungkapan 
stakeholder engagement di Indonesia masih berfokus pada aktivitas pelibatan, seperti 
penyelenggaraan forum komunikasi dan program tanggung jawab sosial, tanpa disertai dengan 
pemetaan yang jelas mengenai kebutuhan informasi stakeholder maupun kualitas relasi yang 
terbangun (Wahyuningrum et al., 2023). Kondisi ini berbeda dengan praktik di Afrika Selatan 
yang lebih matang dalam pengungkapan stakeholder engagement, informasi yang disajikan lebih 
terstruktur, mencakup identifikasi stakeholder, kebutuhan informasi, frekuensi interaksi, serta 
respon perusahaan (Camilleri, 2015). Perbedaan ini mencerminkan adanya kesenjangan dalam 
implementasi stakeholder engagement, sehingga diperlukan kajian lebih lanjut untuk memahami 
bagaimana praktik tersebut berperan dalam meningkatkan kualitas pelaporan perusahaan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara konseptual bagaimana stakeholder 
engagement dalam integrated report, sekaligus menganalisis perbedaan pemahaman dan 
penerapannya dalam praktik pelaporan pada konteks yang berbeda. Pendekatan yang digunakan 
bersifat konseptual dengan ilustrasi komparatif melalui perbandingan praktik pelaporan antara 
perusahaan. Analisis perbandingan difokuskan pada bagaimana perusahaan mengungkapkan 
kualitas hubungan dengan stakeholder serta sejauh mana kebutuhan informasi stakeholder  
diidentifikasi dan disajikan. Melalui kajian ini, diharapkan dapat memperoleh pemahaman 
mengenai perbedaan implementasi pengungkapan stakeholder engagement, serta kualitas dan 
transparasi pelaporan perusahaan. 

Pengertian Integrated Report (IR) 
Integrated report (IR) merupakan bentuk pelaporan perusahaan yang menyajikan 

informasi keuangan dan non-keuangan secara terintegrasi dalam satu kesatuan yang sistematis 
untuk menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai dalam jangka pendek, 
menengah, dan panjang (IIRC, 2021). Laporan ini berfungsi sebagai sarana komunikasi yang 
komprehensif mengenai keterkaitan antara strategi, tata kelola, kinerja, serta prospek 
perusahaan, sehingga memberikan pemahaman yang lebih utuh kepada para pemangku 
kepentingan (IIRC, 2021). Dalam pelaksanaannya, integrated report menekankan pada konsep 
penciptaan nilai melalui pemanfaatan berbagai jenis modal, seperti modal finansial, manusia, 
intelektual, sosial, dan lingkungan, serta memperlihatkan hubungan antara faktor internal dan 
eksternal yang memengaruhi keberlangsungan usaha (Eccles & Krzus, 2010). Oleh karena itu, 
integrated report dipandang sebagai pengembangan dari pelaporan tradisional yang sebelumnya 
belum mampu memenuhi kebutuhan informasi stakeholder secara menyeluruh, karena 
pendekatan ini lebih menekankan pada transparansi, akuntabilitas, serta orientasi keberlanjutan 
perusahaan (Jensen & Berg, 2012). 

Pengertian Stakeholder Engagement 
Herremans (2016) menjelaskan bahwa stakeholder engagement merupakan pendekatan 

strategis yang menekankan pentingnya dialog berkelanjutan antara perusahaan dan para 
pemangku kepentingan untuk menyelaraskan tujuan perusahaan dengan harapan serta 

https://doi.org/10.62017/jimea
https://dummy-citation.com/citation?d=z%3ApVjPbyRHFR5HWUBaWHEIvyQOJcSSRdoZz4xnxnYUiL3Z9a6TdbTYGy2ICzXd1dPlqa7qVFV7pnPaII4IIcGFAygn%2FgMOFlJAggMXbvwBKBcEQlwiLvEl36ueHz1ZjZJopLU9XV313vfe%2B973auedy8bnR1Fa6PFxPP12zHucd0SnuSN67WavM%2Bg299qDvSbnvUEnicR%2Bvz0cKRNxb%2BxlY%2Bs85yPxRpENhY16%2B%2F3EWDmS%2Bvksj5MHcpQq%2FHiHfTIckUa7X1w2nouHQzO9bDyfpII2XL3ywdZfnjYajViJxF8d3Or8juEp8ia%2FOvh%2B%2Bft38SAmMvbp1cHZjQ%2FoXc3v1mc0ePDCez%2BpG%2Fxin%2BxvYvDf%2F%2F1z3eCXv7chwsP3%2Fn5QN3j9fdq5gcE7v%2FrHCsLrP9rQ4KvpH%2BjVsign%2F9zM4N2Dd1cMfumvlIENDN77yjv4XCvK5%2BhxE4P%2F4SsIb%2F%2F2s4fcvf41qkNl8OhPd8j63OAPfvnShrS5%2F%2Bu83imn%2F%2F%2Fjhjl8oH682nrdDREeH768QuwbckMevvbVb64gfLZTxFuF8aK8NnhgJuJC2NvMp4Lp8JKZhEUmy7mWwmGdexZLFynjBKNt%2BGNFbqx3TGp2rGOjhZOcSYd1BTm7EKpkykxus4n0abAcmUJ7WzLL9VjETHHn6TCvHFnpjCa3Cc4ygwOWscOze4dvzA4CyMwYn2MprGAuMviNc%2F2d1uAmu%2FXQpOw77HFqMo793XZn77stdhjHkiSWK1VWYb5VcCV9SQeZK5znUvOhDEvrAuPKGaCOxlKP1oSFN8Cf4I0pPNl2cjoLYhkFGfbCZo42VM7mcBYBLqLaGdxsIRq4xz%2FkE1lBNWAAnjmKhnIuN%2FcGrf7eTcYwa4BWBe%2B15HEds4nA%2BlDAUjARjgYgSvCY4C9huiICFMfOsMyBUtxmJ1zxEumobJEB9ihF1vJcIk3PJr%2FbRvID%2BnQx8iqWCTCAYC5JtpJub5jMcmtABWyXoIJHfh1oInRUBu88ClDnVasntTriTCS5CnuFvpDW6Exgv0LOXY5xK8NJuCaIIlQ20OEZT3OuwMWnpQrL4cRRPqVzBQWBDrLoOEnp5t4DCfhYea6xmSiz6gLWIluESOAlKVQilaoKZeGce%2BrEWjwl5Q4WxiI1KhaW6g6AnghhJiH7GW0pNL30IZOUoQuuCjJWUZqKUr4IDqzLIarDI89uHQmr8Va83TwS8twYJshTK3ReD8U%2FWyIh0waNIqa5QoAzWcm4BofJKrgfuFnlDtkAwww9Z0TvRZBKBOIQTjFFydHUdWwBq0RNiGKg5JEVAj5us87%2B3hpAGVYQai1nFbVzK3FpQ0ZBhqr8nA0LVBXwWkyE3rl65W8%2F%2FxfNz3hi7PiycSPlQwcGRb68llBxa0KzrNinpFGhEakvNI5ATRPQfZ6SVRniEB9PnIATo7E1aOFSN5wcaZnIiGtfqTJir0S3ynFdTMhEEN8zSFgqSKQPAUcvhaHFFgNjJWewBmiwS0hCzfiE1hYNaQ1qhxjRWKaAM9qXF0Mlo%2FqsMctJ8%2FFWoHRk4a48i835IqZ1tBNqjaPKmDHa6%2BMSvybfGFUIEDkYlsvE6zmmREJOQvcE0cRfsjojPhmtMWlOWaR%2FdTy%2BOIfRYne55yyxJgNFNRYDU9cgg%2Fk505ATJZ0Hysp2jSJn3kCz7k0jTASUbij8RAhNrTcIxkmAQ1kKCpIUEseBVHAbpeBOKqHwSOMwJAHm758eo%2Bnv99iokLGAzJBYzZQe76h5dMwtck0%2BKvWqakCJJ2Gj%2B4Owpljpp0V6kE6pI1WESbPIWchJBC5K%2FM8JWzJ84iQTQROreX1HjtgRWDOX%2FWrShgKJLFemFGQ8gkKQf1qtyxVY7wTEg%2B4lQBAj6cuR6FKkaEbiKiQAKxSq4NIwJhHVkp%2Bh4WoNNUMbYVSF
https://dummy-citation.com/citation?d=z%3ApVhbbBxXGd6kSVqE2ocKRGgfGIU6boj3Mru215tAY8eOExNywXYSiYvUMzNndo59Zs70nBmvV7yESuUiBDzQSiD6wAtCSH1AiggyCBSpAqE%2BtAipykMAtYCQIgESEqhURoLvnN21d5bddrdrab17Zs75zv9%2F3%2Ff%2Fc%2FniTu7Buhuk0eaKt%2F3ENC17Vd%2Bz8%2BVa1ctPV2dJnpTsuXzZcWZmqyWH0DmnzoVLEiF3cgc2YlKnl9PQodIt23O%2BkKzOokNh7PkXWD3g%2BCQK85hZwkSkvn1yJ3fQcxyxvZM75AdUz9g98%2Fad5e%2FlcjmPUz%2FZnb90gt3ByE1EvDt%2F%2BXcTFga0wbwk2J2fn7j%2FBoZdGz80IuCVH5%2Bf7wacPKHxxwC8uvxTPdgDPP7g00MBnr05CPDWxW7AR3%2F0AkYjAl59alLz1BfwQx89pXMZDXC18Fc96gv4xNMX9LnRAK%2FVPqmJ7wd45q1zk6OnfP0DtzXxfSM8SHw9fHfAp7Q3%2Bony6Y%2B4OqR9ld8YLuXBgF%2F7Z8bYkwt65jiA%2F35%2FxtjHdYDjAK56L2YBfz2cbQYD%2FuaWVmgf8EvDld5AwLWPv6KTHLn0BgP%2B8LNZwHDMlNc%2FKDXCfvv615iirD%2F7QLbbvDpuhH9%2FTHeKfcDXxozw2mdeylbKX4br2IMBf%2FVyFvD2mKV3vbKeNfa9IXw4P%2Fllw0wb8NgvPrbfDyfuz2Ztc68nwvf1i%2FCtNz%2FfFWEG8NRSrlvl4zee7%2BGwL%2BDbd5b0qn6Ap%2F%2F01azK3%2BpReVTAT7zwaiblibs9DXZUwDPLJzP98Pjrw3D4DoDzX1jMVMrEf3pUHgDYfaHPAC6s0yyHPx8T8OzU893GfuxnldEBy36gMfoCPr7xXE8%2FHALw9IuP7N859AAeO%2FVyz0VqCMDFr3xDj%2FoCHrr7yHAqD%2BRw8fDt7O3c6eEqZTDg7%2F%2BcreX%2F9jTYUQGXfnIkcwk4%2Fv0xbXPum9M9PhxdFADu3ywtBze6RTl8rDE64MmKMW9fwEN3Hx5dFPuVz%2Bko%2BgIWX5ocPcKF7%2F5gYIQffu3ro1dKhsPz889lrynjinLh6K2sD%2F%2F2nnzYBfiP17N3Dvd6I6TPpCKhzSNPXuQ0SSIqLZpYhBesJ8slu3LCUmm9TlVCPSsJSIJ%2FVFKLKYtYIYnywJGMcEsFzMeyBmlavhShRSJLyCQQntjGOSJpPhDcA3gsWUjcppVGGKmERB6L6pbwNbDlChkLaR4ap6xENIj0zEYCW9LIPFnSCJEYxDbgFuEptUgcS0HcYApQmIPZrgjzMVFKwxMLO222V%2BTxwEqjhOiUthht6M2dFPOoUpiH7Wm9WbDOYydJOG8ikk7OdIt5QKZ6CbEajHOgm3WJwJZ1sIHMPeQRhmnE8PiLnDglkjdNfpKqlCeqna6ine0YNQgsShBei%2ByugFXBWhEkikRqwNcQlk9ZaASyT0AGrMOno5DHlMuFShGypPWUt57BMa1pBWSL4rzvI58osSh%2BuAiHuFIgB1ekUQJusN%2BykIhGy%2BNSk3%2FTioUOz7NEqk2AfXwmQ4VZ1mLAItIKDScDa8GXSN2CRG0xXMiVJy6SYwoITtNSdEtTqoSrzaOX0miLSRGFWhmuV3AOQnUs64Z9jcYiV1KiITI5PpMySfVCE40SoTZSO5Up%2FTPmWNJgCA0Zw5ZtsltgbeOFMZHEYZwlzZaEknqsPYZcKgUZSLN9RFL4NHkXYRqaYxHpzdpF1CKus7MJdz8TRKXP6kQ9ybbAG4hquaajojkJT2vatBYmpwycFqVVEgVraWVt8dra2sqVy2vWqsGQ3bZqG1YTB0xEy6HEXgUwt8vFxkAuatqRupxMPSLgGIeZwyGzrJOIKTMR6jkURmMi1c5dD1A3roCP4iTFuZjE2NpJGUdpIyPsL%2FH6qK4zFXlJE%2BzHW90hZlGE


Jurnal Ilmiah Manajemen Ekonomi Dan Akuntansi  Vol. 3, No. 3 Mei 2026, Hal. 255-260 
   DOI: https://doi.org/10.62017/jimea  
 

JIMEA  
P-ISSN 3026-4383 | E-ISSN 3026-4375  257 

kebutuhan sosial dan lingkungan. Ia menjelaskan bahwa stakeholder engagement mencakup 
identifikasi, pemetaan, dan partisipasi aktif dari pihak pihak seperti investor, pelanggan, 
karyawan, pemasok, dan komunitas lokal dalam keseluruhan proses pengambilan keputusan 
dalam pelaporan terintegrasi. Proses tersebut melibatkan dua arah yang terbuka, analisis umpan 
balik, serta penyesuaian strategi untuk menciptakan nilai bersama.  

Gibbons (2009) juga menjelaskan bahwa stakeholder engagement dipahami sebagai suatu 
proses interaktif dan berkelanjutan antara organisasi dan para pemangku kepentingan yang 
memiliki kemampuan untuk memengaruhi atau dipengaruhi oleh tujuan organisasi. Proses ini 
tidak sekadar bersifat informatif, melainkan mencerminkan komitmen organisasi untuk 
mendengarkan, berdialog, serta bersedia menyesuaikan tujuan dan cara operasionalnya 
berdasarkan masukan dari para pemangku kepentingan. Ia menegaskan bahwa stakeholder 
engagement berbeda secara mendasar dari stakeholder management yang cenderung bersifat satu 
arah dan defensif. Dalam engagement yang bermakna, organisasi berperan aktif untuk 
menciptakan hubungan yang inklusif, transparan, dan saling menguntungkan. Stakeholder 
engagement juga menjadi bagian penting dari tanggung jawab sosial perusahaan karena 
memungkinkan organisasi untuk meminimalkan risiko, meningkatkan reputasi, serta 
memperluas peluang inovasi sosial dan ekonomi. Dengan demikian, praktik keterlibatan ini tidak 
hanya memperkuat legitimasi dan license to operate organisasi, tetapi juga menegaskan bahwa 
keberhasilan jangka panjang sangat bergantung pada hubungan yang konstruktif dengan seluruh 
pemangku kepentingan. 

Cottrell et al. (2015) menekankan bahwa stakeholder engagement dipahami sebagai 
proses keterlibatan aktif dari individu atau kelompok yang memiliki kepentingan terhadap suatu 
keputusan. Tujuan utama dari stakeholder engagement adalah untuk menghasilkan bukti yang 
lebih relevan, transparan, dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan di dunia nyata. Ia juga 
menjelaskan bahwa stakeholder engagement berfungsi meningkatkan kredibilitas, transparansi, 
dan kualitas penelitian, sekaligus memperluas diseminasi serta pemanfaatan hasilnya dalam 
praktik. 

 
Gambar 1. Model Konseptual Penelitian 

 

 

 

METODE  
Metode pendekatan kualitatif yang digunakan bersifat konseptual dengan ilustrasi 

komparatif melalui perbandingan praktik pelaporan antara PT Bank Raya Indonesia Tbk dan 
Nedbank Group Afrika Selatan. Pemilihan objek didasarkan pada perbedaan tingkat kematangan 
integrated reporting antara Indonesia dan Afrika Selatan, di mana Nedbank merepresentasikan 
praktik yang lebih terintegrasi dan strategis, sedangkan Bank Raya dipilih karena pelaporan 
stakeholder engagement yang dinilai bagus di Indonesia. Data penelitian menggunakan integrated 
report tahun 2021-2025 yang diperoleh dari situs resmi perusahaan. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis konten kualitatif dengan mengidentifikasi pengungkapan mengenai 
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kualitas hubungan stakeholder, kebutuhan stakeholder,  serta keterkaitannya dengan strategi, 
legimitasi organisasi, kepercayaan, dan value creation jangka panjang. Melalui kajian ini, 
diharapkan dapat memperoleh pemahaman mengenai perbedaan implementasi pengungkapan 
stakeholder engagement, serta kualitas dan transparasi pelaporan perusahaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam praktik 
pengungkapan stakeholder engagement pada integrated report antara perusahaan Bank Raya di 
Indonesia dan Nedbank di Afrika Selatan. Berikut hasil analisis perbandingan pengungkapan 
stakeholder engagement pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Perbandingan pengungkapan stakeholder engagement 
pada integrated report : Bank Raya dan Nedbank 

Indikator analisis Bank Raya (Indonesia) Nedbank (Afrika Selatan) 
Kualitas hubungan Tidak diukur, hanya implisit Diukur jelas dengan 

menggunakan skala indikator 
seperti NPS dan dijelaskan 
penyebabnya 

Kebutuhan stakeholder Disajikan umum sebagai topik 
pembahasan 

Dirumuskan spesifik sebagai 
needs & expectations 

Keterkaitan (integrasi) Tidak terhubung Terhubung dengan isu 
material, risiko, strategi, dan 
kapital 

Pendekatan engagement Hanya daftar metode (RUPS, 
CSR, laporan) 

Dijelaskan proses dan 
efektivitas berupa survey, 
feedback, dll. 

Kedalaman analisis Deskriptif umum Analitis, ada konteks, tren, 
dan evaluasi 

Sumber: Karya Penulis 

  

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan Tabel 1, perbedaan pengungkapan stakeholder engagement antara PT Bank 
Raya Indonesia Tbk dan Nedbank Group Limited menunjukkan perbedaan fundamental dalam 
cara perusahaan memandang hubungan dengan stakeholder. Nedbank Afrika Selatan tidak hanya 
mengungkapkan siapa stakeholder mereka dan bagaimana proses engagement dilakukan, tetapi 
juga menjelaskan bagaimana kualitas hubungan tersebut diukur, dievaluasi, dan digunakan 
sebagai dasar pengambilan keputusan strategis. Penggunaan indikator seperti Net Promoter Score 
(NPS), feedback stakeholder, dan evaluasi tren menunjukkan bahwa perusahaan memandang 
stakeholder sebagai sumber legitimasi dan pencipta nilai, bukan sekadar pihak eksternal yang 
harus dipenuhi kewajibannya. Pendekatan ini penting karena trust stakeholder tidak muncul 
hanya dari banyaknya komunikasi, tetapi dari adanya bukti bahwa perusahaan benar-benar 
mendengar, memahami, dan merespons kebutuhan mereka secara konsisten. Ketika stakeholder 
melihat bahwa aspirasinya memengaruhi strategi, isu material, maupun pengelolaan risiko 
perusahaan, maka muncul persepsi bahwa perusahaan menjalankan bisnis secara transparan dan 
bertanggung jawab. Inilah yang memperkuat legitimasi organisasi, karena perusahaan 
memperoleh penerimaan sosial (social acceptance) dari stakeholder atas aktivitas dan keputusan 
bisnis yang dijalankan. 
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Selain itu, keterhubungan antara kebutuhan stakeholder dengan isu material, risiko, 
strategi, dan kapital pada Nedbank menunjukkan penerapan integrated thinking yang lebih 
matang. Hal ini menjelaskan mengapa kualitas integrated reporting perusahaan menjadi lebih 
tinggi, karena informasi yang disajikan tidak berdiri sendiri, melainkan membentuk hubungan 
logis mengenai bagaimana perusahaan menciptakan nilai jangka panjang. Investor dan 
stakeholder tidak hanya memperoleh informasi mengenai aktivitas engagement, tetapi juga 
memahami dampaknya terhadap keberlanjutan bisnis, mitigasi risiko, dan prospek perusahaan di 
masa depan. Dengan kata lain, stakeholder engagement pada Nedbank berfungsi sebagai 
mekanisme value creation karena membantu perusahaan mengurangi konflik, meningkatkan 
reputasi, memperkuat loyalitas stakeholder, dan menurunkan ketidakpastian pasar. Secara 
teoritis, kondisi ini sejalan dengan legitimacy theory yang menjelaskan bahwa perusahaan 
membutuhkan dukungan stakeholder untuk mempertahankan keberlangsungan operasionalnya 
(license to operate). Semakin tinggi kualitas hubungan dan transparansi perusahaan, maka 
semakin besar pula tingkat kepercayaan pasar terhadap kemampuan perusahaan menciptakan 
nilai secara berkelanjutan. 

Sebaliknya, Bank Raya Indonesia masih menunjukkan pendekatan yang lebih bersifat 
compliance-oriented, di mana stakeholder engagement lebih diposisikan sebagai bagian dari 
pemenuhan kewajiban pelaporan daripada instrumen strategis perusahaan. Hal ini terlihat dari 
pengungkapan yang dominan berupa daftar stakeholder, metode engagement, dan frekuensi 
interaksi tanpa disertai pengukuran kualitas hubungan maupun analisis efektivitas engagement. 
Pendekatan seperti ini menyebabkan stakeholder engagement kehilangan makna strategisnya 
karena perusahaan hanya menjelaskan “apa yang dilakukan”, tetapi belum menjelaskan “mengapa 
hal tersebut penting” terhadap pengambilan keputusan dan penciptaan nilai perusahaan. 
Akibatnya, kebutuhan stakeholder belum benar-benar diintegrasikan ke dalam strategi, isu 
material, dan manajemen risiko perusahaan. Kondisi ini membuat laporan menjadi kurang 
interpretatif dan belum mampu membangun trust stakeholder secara mendalam karena 
stakeholder tidak memperoleh gambaran mengenai bagaimana masukan mereka memengaruhi 
arah perusahaan. 

Lemahnya keterhubungan informasi dalam pengungkapan Bank Raya menunjukkan 
bahwa legitimasi organisasi masih dibangun melalui kepatuhan formal terhadap regulasi, bukan 
melalui transparansi strategis dan hubungan yang partisipatif. Padahal, dalam konteks integrated 
reporting, legitimasi tidak cukup dibangun hanya dengan menunjukkan adanya aktivitas 
engagement, tetapi juga dengan membuktikan bahwa engagement tersebut menghasilkan 
perubahan, perbaikan keputusan, dan penciptaan nilai bersama (shared value). Ketika perusahaan 
gagal menghubungkan stakeholder engagement dengan strategi dan value creation, maka laporan 
cenderung hanya menjadi dokumen administratif dan kurang memiliki relevansi strategis bagi 
investor maupun stakeholder lainnya. Oleh karena itu, perbedaan antara kedua perusahaan 
menunjukkan bahwa kualitas stakeholder engagement sangat menentukan kualitas integrated 
reporting, karena semakin tinggi kemampuan perusahaan mengintegrasikan kebutuhan 
stakeholder ke dalam proses bisnis dan pengambilan keputusan, maka semakin besar pula 
kemampuan perusahaan membangun trust, memperoleh legitimasi organisasi, dan menciptakan 
value creation jangka panjang secara berkelanjutan. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis perbandingan, dapat disimpulkan bahwa Nedbank Afrika 

menunjukkan kualitas pengungkapan stakeholder yang lebih unggul karena menerapkan 
pendekatan yang terukur, analitis, dan terintegrasi. Perusahaan tidak hanya mengidentifikasi 
stakeholder, tetapi juga mengevaluasi kualitas hubungan secara sistematis serta mengaitkan 
kebutuhan stakeholder dengan isu material, risiko, dan strategi, sehingga mencerminkan 
penerapan integrated thinking dalam penciptaan nilai. Sebaliknya, Bank Raya Indonesia masih 
berfokus pada pendekatan deskriptif dan berbasis kepatuhan, di mana pengungkapan lebih 
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menitikberatkan pada daftar stakeholder, metode engagement, dan frekuensi interaksi tanpa 
disertai evaluasi kualitas hubungan maupun keterkaitan strategis. Akibatnya, informasi yang 
disajikan belum mampu memberikan insight yang mendalam terkait efektivitas engagement dan 
kontribusinya terhadap kinerja perusahaan. 
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